ABSTRAK

Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta No. 75 Tahun 2005
adalah salah satu peraturan yang mengatur tentang Kawasan Larangan
Merokok. Dimana dalam pasal 3 Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 75
Tahun 2005 tersebut telah disebutkan bahwa salah satu sasaran kawasan
dilarang merokok adalah tempat umum, Aturan ini dibuat dengan tujuan
untuk menciptakan kawasan bebas asap rokok dan menghasilkan udara
yang bersih di tempat-tempat umum khususnya di Daerah Khusus Ibukota
Jakarta. Namun dalam kenyataannya jumlah perokok di DKI Jakarta
semakin meningkat setiap tahunnya. Selain itu tingginya konsumsi rokok
di tempat umum juga membuat ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
ibu-ibu maupun anak-anak. Penerapan serta faktor — faktor yang
menghambat dalam penerapan kawasan larangan merokok di Taman
Ismail Marzuki menjadi pokok permasalahan yang dihadapi. Taman
Ismail Marzuki sebagai tempat umum menjadi tempat penelitian
mengenai penerapan aturan kawasan larangan merokok. Taman Ismail
Marzuki dinilai sebagai kawasan larangan merokok karena menjadi
tempat memperingati Hari Tembakau Sedunia setiap tanggal 31 Mei dan
menjadi tempat yang selalu dikunjungi oleh masyarakat lokal maupun
luar lokal. Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris dimana
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi tidak langsung dan
melakukan wawancara terhadap masyarakat yang berada di taman Ismail
Marzuki. Dalam kesuksesan penerapan aturan ini seharusnya dilakukan
sosialisasi secara menyeluruh pada masyarakat Jakarta. Selain itu dengan
tulisan-tulisan kawasan larangan merokok ditempat-tempat yang telah
ditentukan dalam Peraturan Gubernur tersebut. Penerapan sanksi yang
tegas juga dibutuhkan dalam rangka menegakkan peraturan ini. Sehingga
setiap perokok yang melanggar akan mendapatkan efek jera dan bisa
mematuhi aturan-aturan yang telah ditentukan. Kesadaran dari tiap
individu untuk tidak merokok di tempat umum juga akan sangat
membantu dalam penerapan Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota
Jakarta No. 75 Tahun 2005 tentang Kawasan Larangan Merokok.
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